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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap seberapa kuat pengaruh pembelajaran Probing Prompting terhadap pelajaran IPS pada siswa kelas III SDN Tisnonegran 2. Pembelajaran Probing Prompting adalah pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas sebanyak dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian sebanyak 25 siswa. Hasil observasi di lapangan dan analisis data secara umum Pembelajaran Probing Prompting memberikan pengaruh yang signifikan dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. Siswa yang belajarnya tuntas dari KKM yang telah ditetapkan, yaitu 75 mencapai 22 orang atau 88% orang. Prilaku siswa yang kontra produktif dalam proses pemeblajaran selama dua siklus semakin berkurang, yaitu siswa yang suka asal menjawab pertanyaan guru, dari 20 atau 80% prilaku menurun menjadi 11 atau 20% prilaku, sedangkan siswa yang suka berkomentar jika ada siswa lain yang bertanya atau memberikan jawaban menurun dari 19 prilaku atau 76% menjadi 4,5 atau 18%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar dan Pembelajaran Probing Prompting
PENDAHULUAN

Kendala utama yang terdapat di SDN Tisnonegran 2 pada saat kegiatan pembelajaran IPS berlangsung diantaranya adalah siswa cenderung tidak memperhatikan penjelasan guru dan suka bicara sendiri atau suka usil sama teman sebangkunya, sehingga siswa kebanyakan tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Padahal pembelajaran IPS banyak bertumpu pada kekuatan hafalan.   

Siswa pada usia sekolah dasar (SD) memang masih lebih suka bermain dan sulit untuk diajak duduk rapi, tertib, dan tenang mengingukti pelajaran di dalam kelas. Jean Piagiet menjelaskan; bahwa anak dalam usia 7 sampai dengan 12 tahun (siswa SD) berada pada stadium operasional konkrit. Oleh karenanya guru harus mampu merancang pembelajaran yang dapat membangkitkan siswa, misalnya penggalan waktu belajar tidak terlalu panjang, peristiwa belajar harus bervariasi, dan sajian harus dibuat menarik bagi siswa (Aminah, 2011). 

Sifat keingintahuan anak pada tahap operasional konkrit ini begitu besar, sehingga memiliki dorongan untuk mengeksplorasi dunia sekelilingnya. Anak yang rasa ingin tahunya besar biasanya mempunyai pengalaman yang luas, mempunyai kemampuan tinggi dan ada kecenderungan cepat bosan dengan keadaan yang monoton. 

Atas dasar permasalah tersebut penulis melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas III di SDN Tisnonegran 2 melalui Strategi Pembelajaran Probing Prompting, dimana dalam strategi pembelajaran ini terdapat kegiatan yang bervariasi dan menciptakan keadaan yang memaksa siswa harus belajar konsentrasi mendengarkan dan mengikuti pembelajaran dari guru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap seberapa kuat pengaruh Strategi Pembelajaran Probing Prompting terhadap pelajaran IPS pada siswa kelas III di SDN Tisnonegran 2, sehingga dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca dalam rangka berupaya memperbaiki pelaksanaan pembelajaran di masa yang akan datang. Dengan harapan setelah dilaksanakan pembelajaran yang bervariasi dari pelaksanaan pembelajaran sebelumnya, terdapat perubahan prilaku siswa kelas III di SDN Tisnonegran 2 setelah menerima pengalaman baru. 
Lingkungan Alam dan Buatan

Dalam penelitian ini hanya diterapkan pada mata pelajaran IPS kelas III semester ganjil, materi Lingkungan Alam dan Buatan. 

Lingkungan dapat dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan alam dan lingkungan buatan. Kedua macam lingkungan tersebut harus di pelihara dan dijaga kelestariannya. Upaya memelihara lingkungan alam dan buatan merupakan tanggung jawab kita semua (Nursa’ban, Muhammad dan Rusmawan, 2008).
Pembelajaran Probing Prompting

Pembelajaran Probing Prompting adalah strategi pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap siswa dan pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari (Rizma, 2013). Selanjutnya siswa mengkontruksikan konsep, prinsip, dan aturan menjadi pengetahuan baru (Huda, 2013). Pertanyaan atau proses tanya jawab pada Strategi Pembelajaran Probing Prompting dilakukan dengan menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa harus berpartisipasi aktif dan siswa tidak dapat menghindar dari proses pembelajaran karena setiap saat siswa dapat dilibatkan dalam proses tanya jawab (Rizma, 2013).

Menurut arti katanya, probing adalah penyelidikan atau pemeriksaan, sedangkan prompting adalah mendorong atau menuntun. Strategi Pembelajaran Probing Prompting ini sangat erat kaitannya dengan pertanyaan. Pertanyaan yang diajukan kepada siswa yang bersifat menggali untuk mendapatkan jawaban yang lebih dalam dan mengembangkan kualitas jawaban dari siswa agar jawaban berikutnya lebih akurat disebut probing questiont (Huda, 2013). Strategi Pembelajaran Probing Prompting dapat meningkatkan motivasi dan aktifitas siswa dalam belajar sehingga perhatian siswa terhadap pelajaran yang sedang dipelajari cenderung terjaga karena siswa selalu mempersiapkan diri untuk menjawab jika diberi pertanyaan guru (Sudarti, 2008). 

Sintaks Pembelajaran Probing Prompting meliputi; 1)guru menghadapkan siswa pada situasi baru, 2)memberi kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dengan kelompoknya untuk merumuskan permasalahan, 3)guru mengajukan persoalan kepada siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran atau indikator, 4)memberi kesempatan kepada siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk merumuskan jawaban, 5)menunjuk siswa secara acak untuk menjawab pertanyaan, dan 6)guru memberikan penguatan (Sudarti, 2008).

Hasil Belajar

Sesuai dengan makna belajar itu sendiri, yaitu ditandai dengan adanya perubahan prilaku sebagai akibat dari pengalaman, maka yang dikamsud dengan hasil belajar di sini adalah semua kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2010) atau apa saja yang diperoleh siswa setelah melakukan aktifitas belajar (Djamarah dan Zain, 2010) yang ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan (Hamalik, 2010), termasuk juga hasil yang dicapai siswa dalam bentuk angka–angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 2006).

Dengan demikian dalam tulisan ini, penulis memberikan batasan hasil belajar adalah semua data prilaku siswa yang muncul dalam pengamatan selama penelitian berlangsung dan perolehan skor atau nilai tes di akhir pembelajaran.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2014/2015 semester genap memggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classrooom Action Research) model Kemmis dan Taggart yang berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya, dimana kegiatan penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan Taggart terdiri dari empat tahap yang harus dilalui  meliputi; 1)perencanaan, 2)tindakan, 3)observasi, dan 4)refleksi dalam suatu spiral yang terkait (Sukardi; 2007). Dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus empat kali pertemuan atau tatap muka. 
Perencanaan tindakan (Planning)  

Dalam perencanaan tindakan (planing)  meliputi; 1)Memetakan materi pembelajaran sesuai dengan latar belakang permasalahan, 2)Merumuskan langkah–langkah tindakan atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 3)Menyusun instrumen indikator keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Pelaksanaan Tndakan(Action)

Dalam pelaksanaan tindakan yang dilakukan, meliputi; 1)Menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa dan indikator keberhasilannya, 2)Meng- organisasikan siswa untuk melakukan studi pustaka secara berkelompok membaca materi lingkungan alam dan buatan, sambil dibimbing menjawab permasalahan; Mengapa kita harus melestarikan lingkungan kita?  3)Membimbing siswa berdiskusi mengidentifikasi lingkungan alam ciptaan Tuhan dan lingkungan buatan yang merupakan buatan manusia. 4)Mengajukan persoalan kepada siswa cara memperlakukan lingkungan alam dan buatan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran atau indikator, dan 5)Siswa memberikan jawaban secara lisan atau tulisan secara mandiri dan kelompok.

Pengamatan (Observation) 

Yang menjadi fokus pengamatan adalah bagaimana sikap atau respon dan aktivitas siswa selama tahapan–tahapan dalam proses belajar berlangsung, hal ini untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa atau hasil belajar siswa yang dicapai melalui pengalaman baru melalui Strategi Probing Promting.

Refleksi (Reflection)

Pada siklus pertama penulis melakukan analisis data yang diperoleh selama observasi dan pengamatan berlangsung untuk dibuat perencanaan ulang pada siklus kedua, sedangkan refleksi pada siklus kedua hasil analisis data untuk disimpulkan. 
Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tisnonegran 2 Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo pada siswa  kelas III dengan jumlah 25 orang siswa yang terdiri dari 14 siswa laki–laki dan 11 siswa perempuan. 
Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan atau pencapaian kompetensi pembelajaran yang dianalisis adalah; 1)Mendengarkan penjelasan guru, 2)Mendengarkan pertanyaan guru, 3)Membaca buku, 4)Menjawab pertanyaan guru/asal menjawab, 5)Menjawab pertanyaan guru dengan benar tetapi perlu diperbaiki, 6)Menjawab pertanyaan guru dengan benar dan diberi penguatan, 7)Menanggapi pertanyaan teman/sesama siswa yang positif. 
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: reduksi data, paparan data, dan menyimpulkan secara deskriptif kualitatif. Analisis yang berupa angka–angka hasil dari pengumpulan data perbandingan elemen prilaku yang diamati dengan jumlah siswa yang hadir di dalam kelas.  

Data observasi prilaku siswa yang diamati selama proses pembelajaran digunakan rumus statistik sederhana yang yang telah umum digunakan: 
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Keterangan:

P = Prosenatse prilaku siswa yang diamati

f  = Banyaknya prilaku siswa yang diamati
N = Jumlah siswa yang hadir di dalam kelas
Analisis data tes hasil belajar siswa digunakan rumus: 
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Keterangan:

M     = Mean (nilai rerata)

∑fx  = Jumlah nilai seluruh siswa

N    = Jumlah siswa yang mengikuti tes hasil belajar di kelas

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini yang diamati oleh observer atau teman sejawat adalah gejala atau prilaku siswa selama dalam proses pembelajaran yang dianggap positif atau yang telah ditetapkan dalam instrumen penelitian yang terdiri dari 7 item, sedangkan prilaku siswa yang di luar instrumen diabaikan tetapi siswa tersebut diarahkan atau diberi motivasi agar berprilaku yang positif dan bermanfaat dalam menempuh hasil belajar.

Dari data prilaku pada tabel 1 selanjutnya dihitung prosentase dengan cara membandinkan prilaku siswa yang muncul dengan jumlah siswa yang ada di dalam kelas sebagaimana dapat diunjukkan pada tabel 2. Keberhasilan atau ketuntasan belajar siswa ditunjukkan pada tabel 3. 

Adapun dari lembar observasi diperoleh data sebagai berikut;

	Tabel 1. Data Prilaku Siswa

	Prilaku siswa yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	P1
	P2
	P1
	P2

	1. Mendengarkan penjelasan guru
	22
	23
	23
	25

	2. Mendengarkan pertanyaan guru
	22
	23
	23
	23

	3. Membaca buku
	9
	8
	14
	20

	4. Menjawab pertanyaan guru/asal menjawab
	18
	22
	15
	7

	5. Menjawab pertanyaan guru dengan benar tetapi perlu diperbaiki
	8
	14
	10
	10

	6. Menjawab pertanyaan guru dengan benar dan diberi penguatan
	4
	6
	10
	18

	7. Menanggapi pertanyaan teman/sesama siswa yang positif
	21
	17
	8
	1

	Jumlah seluruh prilaku
	104
	117
	119
	124

	Keterangan: P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pertemuan kedua

	Tabel 2. Data Prosentase Prilaku Siswa

	Prilaku siswa yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	
	P1
	P2
	P1
	P2

	1. Mendengarkan penjelasan guru
	88
	92
	92
	100

	2. Mendengarkan pertanyaan guru
	88
	92
	92
	92

	3. Membaca buku
	36
	32
	56
	80

	4. Menjawab pertanyaan guru/asal menjawab
	72
	88
	60
	28

	5. Menjawab pertanyaan guru dengan benar tetapi perlu diperbaiki
	32
	56
	40
	40

	6. Menjawab pertanyaan guru dengan benar dan diberi penguatan
	16
	24
	40
	72

	7. Menanggapi pertanyaan teman/sesama siswa yang positif
	84
	68
	32
	4

	Jumlah seluruh siswa dalam kelas
	25
	25
	25
	25

	Keterangan: P1 = Pertemuan pertama, P2 = Pertemuan kedua


	Tabel 3. Data Hasil Tes Siswa

	Prilaku siswa yang diamati
	Siklus I
	Siklus II

	Nilai terendah 
	52
	60

	Nilai tertinggi
	96
	100

	Jumlah 
	1998
	2140

	Rerata Kelas
	79,92
	85,60

	Jumlah siswa yang tuntas
	14
	22

	Jumlah seluruh siswa dalam kelas
	25
	25


PEMBAHASAN

Dari tabel 1 dapat diketahui jika secara umum prilaku positif siswa dari siklus pertama ke siklus kedua dengan empat kali pertemuan ada kecenderungan meningkat. Pada siklus pertama P1 = 104 dan P2 = 117 ada peningkatan sebesar 13 prilaku positif, sedangkan pada siklus kedua P1 = 119 dan P2 = 124 terjadi peningkatan 5 prilaku positif. Sehingga rata–rata  peningkatan prilaku positif setiap siklusnya sebesar 9 prilaku positif. Peningkatan prilaku positif ini menggambarkan kemajuan belajar siswa yang semaikn membaik.

Dari 7 item prilaku siswa yang muncul dan menarik untuk dicermati adalah pada item ke–4, 5, 6, dan 7. Hal ini menarik perhatian penulis karena treatment yang digunakan adalah probing prompting yang erat terkait dengan pertanyaaan guru dan jawaban siswa. Pada pertemuan pertama siklus kesatu partisipasi siswa cukup besar, terutama secara koor jawaban siswa yang asal menjawab dan ungkapan spontan berkomentar ketika ada salah seorang siswa yang bertanya kepada guru. Prilaku siswa yang asal menjawab mencapai 18 orang atau 72% dan komentar terhadap pertanyaan siswa mencapai 21 prilaku siswa atau 84% dari prilaku yang muncul. Hal ini terjadi menurut analisis penulis karena siswa masih terbawa pengalaman sebelumnya yaitu terbawa oleh suasana pembelajaran konvensional. Prilaku seperti ini adalah prilaku yang kurang baik atau dapat dikategorikan sebagai prilaku yang kontra produktif karena selain tidak menghargai pendapat orang lain (teman sekelas) dapat membunuh karakter siswa yang lain untuk berkreasi yang dalam hal ini adalah menjawab pertanyaan guru. Maka yang penulis lakukan adalah memberikan teguran edukasi dan menasehati agar bisa menghargai pendapat orang lain.  Namun fakta di lapangan pada pertemuan kedua prilaku siswa yang asal menjawab semakin bertamabah, yaitu jika pada pertemuan kesatu ada 18 prilaku sedangkan pada pertemuan kedua terdapat 22 prilaku atau 88%, akan tetapi komentar siswa terhadap jawaban atau pertanyaan siswa yang lain menurun menjadi 17 prilaku atau 68%. Hal ini jika diambil rata–rata pada siklus satu prilaku siswa yang asal menjawab ada 20 prilaku atau 80% dari 25 siswa, sedangkan komentar siswa terhadap jawaban atau pertanyaan siswa yang lain terdapat 19 prilaku atau 76% dari 25 siswa.

Pada seiklus kedua sudah terlihat memberikan hasil yaitu prilaku siswa yang asal menjawab dan suka berkomentar jika ada siswa lain yang bertanya atau memberikan jawaban mulai berkurang. Prilaku siswa yang asal menjwab pada P1 = 15 prilaku atau 60% dan pada P2 = 7 prilaku atau 28%, sedangkan prilaku siswa yang suka berkomentar pada P2 hampir tidak muncul, yaitu 4% atau hanya 1 kali. Secara rata–rata pada siklus dua prilaku siswa yang asal menjawab ada 11 prilaku atau 44% dari 25 siswa, sedangkan komentar siswa terhadap jawaban atau pertanyaan siswa yang lain terdapat 4,5 prilaku atau 18% dari 25 siswa.

Adapun data hasil tes siswa pada setiap akhir siklus ditunjukkan pada tabel 3. Jika dicermati data hasil tes siswa pada tabel 3 ini walaupun perubahannya dari siklus pertama ke siklus kedua tidak signifikan tetapi terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Pada poin nilai terendah siswa peningkatan 8 poin,  yaitu dari 52 menjadi 60. Sedangkan perolehan nilai tertinggi siswa juga terjadi peningkatan sebesar 4 poin, yaitu dari 96 menjadi 100. Pada rerata kelas ada peningkatan sebesar 5,68 dan jumlah siswa yang belajarnya tuntas terjadi peningkatan sebanyak 8 orang. 

KESIMPULAN

Hasil observasi lapangan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara umum pembelajaran Probing Prompting dapat memperbaiki hasil belajar IPS siswa kelas III semester genap di SDN Tisnonegran 2 yang cukup signifikan. 

Perbandingan prilaku siswa yang dianggap kontra produktif antara siklus kesatu dan siklus kedua, yaitu siswa yang asal menjawab dan suka berkomentar jika ada siswa lain yang bertanya atau memberikan jawaban semakin berkurang atau ada kecenderungan menurun. 

Pada siklus kesatu secara rata–rata prilaku siswa yang suka asal menjawab pertanyaan mencapai 20 prilaku atau 80% dari 25 siswa, dan pada seiklus kedua rata–ratanya menurun menjadi 11 prilaku atau 44% dari 25 siswa. Sedangkan prilaku siswa yang suka berkomentar jika ada siswa lain yang bertanya atau memberikan jawaban pada pada siklus kesatu terdapat 19 prilaku atau 76% dari 25 siswa dan pada siklus kedua terdapat 4,5 prilaku atau 18% dari 25 siswa. Begitu juga siswa yang belajarnya tuntas terjadi peningkatan sebesar 8 orang, dan rata–rata kelasnya meningkat 5,68. 

SARAN
Kepada segenap pembaca tulisan ini, karena kekuatan Pembelajaran Probing Promting ini terletak pada keterapilan guru dalam mengemas pertanyaan–pertanyaan yang bersifat menuntun siswa agar memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru, maka jika hendak menerapkan strategi pembelajaran tersebut agar memperlakukan siswa yang punya kebiasaan asal menjawab pertanyaan–pertanyaan baik dari guru maupun temannya dengan  cara lebih sering diberi pertanyaan dan diarahkan untuk memberikan jawaban yang lebih benar sehingga lambat laun kebiasaan tersebut akan berkurang. Sebagaimana yang telah penulis jelaskan di atas, bahwa rata–rata prilaku siswa yang punya kebiasaan tersebut pada siklus kedua mencapai 44% padahal pada siklus kesatu mencapai 80% dari 25 siswa.
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